BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penulis melakukan wawancara dan menganalisis hasil wawancara di
perusahaan keluarga CV APP. Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan
bahwa penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance merupakan syarat
perusahaan memiliki tata kelola yang baik. Berdasarkan hasil wawancara, penulis

menyimpulkan sebagai berikut :

5.1.1 Kesimpulan Tata Kelola Perusahaan Keluarga CV APP dan Tata Kelola
Kelurga AKS

Perusahaan keluarga CV APP dikepalai oleh Bapak AKS sebagai
komisaris. Bapak AKS hanya berperan sebagai pemegang saham terbesar
perusahaan keluarga CV APP. Dibawah komisaris, terdapat direktur 1 dan direktur
2. Direktur 1 diduduki oleh Bapak HKS yang bertugas mengawasi jalannya
perusahaan dari segi semua divisi, terutama produksi yang merupakan divisi utama
perusahaan. Selain itu terdapat jabatan direktur 2 yang diduduki oleh Bapak WKS
yang memiliki peran yang sama dengan direktur 1, yaitu mengawasi jalannya
perusahaan terutama pada bidang produksi juga. Hal ini menyebabkan
seringkalinya terjadi lempar tugas antar direktur 1 dan direktur 2 karena tidak
adanya jobdesc yang jelas. Selain itu ada divisi produksi sendiri dikepalai oleh
Bapak P. Beliau bertugas untuk mengontrol dan menentukan barang yang akan
diproduksi sesuai dengan pesanan klien. Bidang produksi itu sendiri belum
memiliki SOP untuk masing-masing karyawan. Keputusan dalam perusahaan
diambil berdasarkan hasil diskusi dari direktur 1 dan direktur 2 pada saat kejadian
terjadi. Jarangnya pertemuan keluarga yang dilakukan untuk membahas
perkembangan perusahaan menyebabkan direktur 1 atau direktur 2 memiliki
masalah masing-masing dalam menjalankan perusahaan. Hal ini menyebabkan
kurangnya tanggung jawab yang dimiliki direktur 1 dan direktur 2. Masing-masing
direktur 1 dan direktur 2 memiliki kepentingan masing-masing yang menyebabkan

kinerja di dalam perusahaan tidak optimal.
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5.1.2 Kesimpulan Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance
Perusahaan Keluarga CV APP

Di dalam pelaksanaannya, perusahaan keluarga CV APP belum
menerapkan prinsip accountability yang merupakan prinsip kedua dari Good
Corporate Governance. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara pada kedua
direktur perusahaan keluarga CV APP yang mengatakan bahwa perusahaan masih
belum jelas pembagian tugas antar direktur serta belum memiliki SOP yang jelas.
Prinsip accountability merupakan salah satu prinsip yang harus dijalankan
perusahaan untuk memenuhi syarat bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang
baik.

5.1.3 Kesimpulan Kinerja Produksi dan Permasalahan yang Timbul di Bagian
Produksi Pada Perusahaan CV. APP

Kinerja yang dihasilkan perusahaan keluarga CV APP tidak maksimal
karena banyaknya produk cacat dan kesalahan produksi yang dilakukan oleh bagian
produksi perusahaan. Permasalahan yang timbul pada perusahaan keluarga CV
APP terjadi karena direktur 1 dan direktur 2 tidak memiliki tugas dan tanggung
jawab yang jelas. Ditambah lagi dengan tidak adanya kesadaran dari masing-
masing direktur akan perannya dalam menjalankan perusahaan. Tidak adanya SOP
dalam perusahaan juga menyebabkan pembagian tugas yang tidak terstruktur juga.
Hal ini menyebabkan keterlambatan produksi serta produk yang dihasilkan jika ada
kecacatan maka antar direktur akan saling menyalahkan satu sama lain. Tugas yang
dilempar tersebut menjadi tidak selesai dan berdampak pada kegiatan produksi
perusahaan yang berjalan tanpa pengawasan. Akibatnya adalah banyaknya
kesalahan produksi yang menyebabkan retur dari klien dan mengurangi laba

perusahaan.

5.1.4 Kesimpulan Usulan Tata Kelola Perusahaan Keluarga CV APP dan Tata
Kelola Keluarga Bapak AKS

Penulis mengusulkan bahwa perusahaan keluarga CV APP hendaknya
melakukan pembagian tugas yang jelas dan membuat SOP agar masing masing
direktur dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab secara jelas. Dengan
demikian maka kinerja masing-masing direktur dapat dipertanggungjawabkan dan

dapat diukur. Dengan adanya SOP, maka direktur tidak bisa semena-mena dalam
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menjalankan perusahaan. Dan direktur harus mengutamakan kepentingan
perusahaan dibanding kepentingan pribadi. Hal ini dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan yang akan memberi pengaruh pada kenaikan laba

perusahaan juga.

5.2 Saran

Penulis menemukan beberapa saran yang sesuai setelah menganalisis
perusahaan keluarga CV APP. Saran yang diberikan penulis adalah saran
berdasarkan rumusan masalah yang dibuat penulis setelah menganalisis

perusahaan. Berikut adalah saran yang diberikan penulis :

5.2.1 Saran Tata Kelola Perusahaan Keluarga CV APP dan Tata Kelola
Keluarga AKS

Perusahaan keluarga CV APP sebaiknya membuat pembagian tugas agar
dapat memenuhi prinsip accountability dan SOP yang jelas agar peran masing-
masing direktur dapat dipertanggungjawabkan. Direktur harus memiliki peran yang
jelas agar tidak melalaikan tugas di dalam pelaksanaan perusahaan. Direktur
memiliki peran penting di dalam jalannya perusahaan. Maka peran direktur tentu
harus jelas untuk menjaga kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan
keluarga CV APP harus menerapkan semua prinsip Good Corporate Governance.
Berdasarkan hasil analisis, penulis menemukan bahwa prinsip accountability belum
di terapkan perusahaan keluarga CV APP. Dengan pembagian tugas yang jelas,
maka tidak adanya lempar tugas antar direktur. Jadi perlu dibuat SOP agar kinerja
perusahaan akan meningkat. Hal tersebut tentu akan berdampak pada kinerja
perusahaan yang menurun. Perusahaan harus membagi tugas dan tanggung jawab
antar direktur dengan jelas agar direktur tidak dengan santainya melalaikan tugas
dan melemparkan kepada direktur lainnya.

5.2.2 Saran Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance di
Perusahaan Keluarga CV APP

Dalam menerapkan prinsip transparency, perusahaan keluarga CV APP
sebaiknya melakukan pertemuan rutin untuk membahas mengenai perusahaan.
Direktur 1 dan direktur 2 juga harus saling bercerita mengenai apa yang terjadi pada

perusahaan sehingga direktur 1 dan direktur 2 dapat memantau jalannya
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perusahaan. Untuk penerapan prinsip accountability, agar pembagian tugas menjadi
jelas dan kinerja anggota perusahaan dapat diukur dan dievaluasi maka perusahaan
keluarga CV APP sebaiknya membuat SOP.

5.2.3 Saran Kinerja Produksi dan Permasalahan yang Timbul di Bagian
Produksi Pada Perusahaan CV. APP

Perusahaan CV APP adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi,
maka dari itu kegiatan produksi adalah sumber pendapatan perusahaan dan kunci
keberlangsungan perusahaan. Direktur produksi harus senantiasa mengawasi
kegiatan produksi yang berlangsung di perusahaan. Hal ini guna mencegah
terjadinya kesalahan produksi perusahaan yang akan menyebabkan kerugian
perusahaan. Produksi perusahaan tidak dapat dilalaikan begitu saja terutama karena
kepentingan pribadi direktur. Dengan adanya pengawasan direktur dalam kegiatan
produksi, maka persentase kesalahan produksi akan menurun yang berpengaruh
pada kenaikan laba pada perusahaan sehingga perusahaan dapat berkembang dari
waktu ke waktu. Untuk mempermudah perencanaan dan pengendalian produksi
perusahaan, maka perusahaan perlu membuat divisi PPIC. PPIC berisi tentang
jumlah stok awal, stok akhir hingga jumlah produk cacat yang dihasilkan
perusahaan. PPIC memuat informasi yang akurat dalam bidang produksi, sehingga
direktur mendapat informasi akurat mengenai apa yang terjadi di bidang produksi
dan dapat mengambil tindakan cepat untuk mengatasi masalah pada bidang
produksi. Hal ini tentu akan meningkatkan Kkinerja produksi perusahaan karena
proses produksi perusahaan menjadi terencana dengan baik dan diawasi dengan
baik oleh direktur 1 dan direktur 2.

5.2.4 Saran Tata Kelola Perusahaan CV APP dan Tata Kelola Keluarga Bapak
AKS

Direktur 1 dan direktur 2 sebaiknya mengutamakan kepentingan
perusahaan dibandingkan kepentingan pribadi. Kinerja perusahaan harus dipantau
dari waktu ke waktu untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di perusahaan.
Peran masing-masing direktur harus jelas agar kinerja masing-masing direktur
dapat diukur dalam menjalankan perusahaan. Evaluasi kinerja direktur juga harus
dilakukan untuk mengetahui kelalaian yang dilakukan direktur dalam menjalankan

perusahaan. Sehingga masalah yang terjadi dapat diselesaikan dengan cepat dan
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perusahaan tidak mengalami penurunan pendapatan dari waktu ke waktu. Forum
keluarga dibutuhkan agar direktur 1 dan direktur 2 dapat mencapai kesepakatan
mengenai tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam menjalankan
perusahaan sehingga masalah antar anggota keluarga dan perusahaan dapat diatasi

sesuai dengan kesepaktan bersama tanpa menimbulkan konflik.
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